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ABSTRAK

Pengawas internal LPD memiliki peranan yang penting dalam efektivitas
pengendalian internal. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris
tentang pengaruh independensi, motivasi, keahlian profesional, tingkat pendidikan,
dan pengalaman kerja pengawas internal terhadap efektivitas pengendalian internal
lembaga perkreditan desa di Kota Denpasar. Penelitian ini dilakukan pada Lembaga
Perkreditan Desa yang ada di Kota Denpasar. Metode penentuan sampel yang
digunakan adalah sampel jenuh. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 LPD
dengan responden sebanyak 70 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
kuesioner. Teknik Analisis data yang digunakan vyaitu uji regresi linear
berganda.Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa motivasi, tingkat pendidikan
dan pengalaman kerja pengawas internal berpengaruh positif terhadap efektivitas
pengendalian internal, sedangkan independensi dan keahlian profesional tidak
berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian internal.

Kata Kunci: Efektivitas pengendalian internal

ABSTRACT

Internal Controller LPD has an important role in the effectiveness of internal
control. This study has aims to obtain empirical evidence on the influence of
independence, motivation, professional expertise, education level, and internal
supervisor's work experience on the effectiveness of internal control of rural
institutions in Denpasar City. This research was conducted at Lembaga Perkreditan
Desa in Denpasar City.Sample determination method used is the saturated sample.
The sample in this research is 30 LPD with 70 respondents.The data were collected
by questionnaire method. Technique analysis data that used is the multiple linear
regression test. Based on the result of the research, it is known that the motivation,
the level of education and work experience of internal supervisors influence the
effectiveness of internal control, while the independence and professional expertise
have no effect on the effectiveness of internal control.

Keyword:Effectiveness of internal control

PENDAHULUAN
Lembaga keuangan yang ada di Indonesia khususnya di Bali adalah Lembaga
Perkreditan Desa (LPD). LPD merupakan lembaga keuangan non bank yang

dimiliki oleh desa pakraman sebagai sektor moneter yang wilayah kerjanya hanya
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desa pakraman dan bertugas untuk menghimpun dana dari masyarakat yang
memiliki kelebihan dana dalam bentuk tabungan dan deposito serta
menyalurkannya kembali pada masyarakat yang membutuhkan dana dalam bentuk
kredit.

Pengurus LPD harus senantiasa meningkatkan produktivitasnya agar
mampu bersaing dengan sesama LPD atau lembaga keuangan lainnya sehingga
dapat semakin berkembang. Diperlukan upaya penyehatan dan penyempurnaan
dalam hal produktivitas, efisiensi, dan efektivitas pencapaian tujuan perusahaan.
Oleh karena itu, manajemen harus selalu mengembangkan dan meningkatkan
berbagai kebijakan dan strategi yang dimilikinya agar tujuan perusahaan dapat
dicapai. Salah satu kebijakan yang dapat diambil adalah dengan meningkatkan
pengendalian internal perusahaan.

Standar Audit (SA) 315. 4 (c¢) mendifinisikan pengendalian internal
sebagai proses yang dirancang, diimplementasikan, dan dipelihara oleh pihak
yang bertanggungjawab atas kelola, manajemen, dan personal lain untuk
menyediakan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan entitas yang
berkaitan dengan keandalan pelaporan keuangan, efisiensi dan efektivitas operasi,
dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. Setiap LPD tentunya
harus mempunyai pengendalian internal yang memadai, dengan adanya
pengendalian intrnal yang memadai, berbagai informasi yang teliti, tepat waktu,
jelas, dan dapat dipercaya dapat dihasilkan bagi terciptanya suatu perencanaan
strategis. Tanpa pengendalian internal yang memadai, entitas akan mengalami

kesulitan mencapai operasi normal (Sato dan Pan Jia, 2012). Adanya
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pengendalian internal ini menurut Thomas dan Dale (2003), dapat memberikan
jaminan bahwa resiko pemeriksaan telah dikelola secara efektif dan efisien.

Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan merupakan
sebuah kontrak di antara dua pihak yaitu prinsipal dan agen, dimana prinsipal
memberi wewenang kepada agen untuk mengambil keputusan atas nama
prinsipal. Pengawasan yang dilakukan oleh pihak independen memerlukan biaya
pengawasan atau monitoring cost dalam bentuk biaya audit, yang merupakan
salah satu dari agency cost. Biaya pengawasan atau monitoring cost merupakan
biaya untuk mengawasi perilaku agen apakah agen telah bertindak sesuai
kepentingan prinsipal dengan melaporkan secara akurat semua aktivitas yang telah
ditugaskan kepada manajer. Berdasarkan uraian di atas maka bila teori agensi
diterapkan di dalam LPD, pihak prinsipal adalah Desa Adat dan pihak agen adalah
pengurus LPD sedangkan pengawas internal merupakan pihak yang dianggap
dapat menjembatani kepentingan prinsipal dengan pihak agen dalam mengelola
keuangan LPD. Apabila pihak pengawas internal memiliki independensi,
motivasi, keahlian profesional, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja yang
baik dalam menerapkan pengendalian internal maka dapat menghindari agency
cost. Hal tersebut dikarenakan pengawas internal mampu mengetahui adanya
kekeliruan dalam laporan keungan.

Pentingnya eksistensi seorang pengawas internal, menuntut mereka untuk
memiliki sikap independensi dalam melaksanakan tugas khususnya dalam menilai
efektivitas pengendalian internal. Berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik

2001 seksi 220 PSA No. 04 alinea 2, dijelaskan bahwa independensi berarti tidak
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mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan
umum. Seorang pengawas internal dituntut memiliki sikap independen dalam
melaksanakan pengawasan. Pengawas internal harus bertindak secara objektif dan
integritas yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya sehingga dapat menciptakan
suatu pengawasan yang jujur serta tidak memihak dalam menilai prosedur
maupun kebijakan yang telah ditetapkan oleh pengurus LPD itu sendiri agar
pengendalian internal berjalan dengan efektif. Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Dianawati dan Ramantha (2013) dan Putra,
Yuniarta dan Sinarwati (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
independensi dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan pada
efektivitas pengendalian intern, namun menurut Yadnyana (2009) menyatakan
bahwa independensi tidak berpengaruh pada efektivitas pengendalian intern.
Pengawas internal diharapkan memiliki motivasi yang besar dalam bekerja
atau menjalankan tugasnya sehingga dapat memberikan hasil yang baik untuk
kemajuan LPD itu sendiri. Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk
mencapai suatu tujuan (Novianti, Yuniarta, dan Atmaja 2014). Motivasi dapat
membuat seseorang mempunyai semangat juang yang tinggi untuk meraih tujuan
dan memenuhi standar yang ada. Semakin tinggi motivasi pengawas internal,
semakin membantu pengawas internal dalam menjalankan tugasnya menemui
bukti-bukti serta fakta-fakta dalam mendeteksi kekeliruan yang terkandung dalam
laporan keuangan, sehingga pengendalian intern berjalan dengan efektif (Arsha

Karunia, 2015). Hal ini dibuktikan oleh penelitian Novianti, Yuniarta dan
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Atmadja (2014) yang menyatakan motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap
efektivitas penerapan sistem pengendalian intern.

Seorang pengawas internal juga harus memiliki keahlian profesional.
Pendapat Sawyer, yang disadur oleh PPA-STAN (1982) menyatakan bahwa
pemeriksa intern yang baik adalah mereka yang mempunyai kesanggupan teknis
dan pendidikan yang memadai di samping kemampuan untuk menyesuaikan diri,
bijaksana, mempunyai ketegasan sikap, jujur, independen, objektif dan
mempunyai rasa tanggungjawab. Keahlian profesional adalah tingkat kemahiran
profesional pengawas internal dalam melakukan pemeriksaan yang dilaksanakan
dengan keterampilan dan kecermatan profesionalnya terhadap penerapan struktur
pengendalian (Eka Desyanti, 2010). Penelitian yang dilakukan oleh Diah
Dianawati dan Ramantha (2013) yang membuktikan bahwa keahlian profesional
yang dimiliki oleh badan pengawas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja badan pengawas sebagai fungsi auditor internal dalam pengawasan kredit.
Hal ini mengarah pada efektivitas dan kinerja badan pengawas yang nantinya akan
berpengaruh pada efektivitas pengendalian intern.

Pengawas internal berfungsi sebagai internal auditor, dalam melaksanakan
tugasnya harus senantiasa bertindak sebagai orang yang ahli di bidangnya.
Menurut Lisna (2007), pendidikan membentuk dan menambah pengetahuan
seseorang untuk mengerjakan sesuatu dengan lebih baik dan tepat. Salah satu
penyebab utama pemeriksaan yang dilakukan pengawas internal tidak efektif dan
efisien adalah tingkat pendidikan yang tidak merata dan beraneka ragam latar

belakang jurusan pendidikan (Andersen dan Lubis, 2009). Pengawas internal
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diukur melalui tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki karena disamping
pengalaman, semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seorang
pengawas, maka pengetahuan yang diperoleh semakin banyak dan dapat
mengadakan pengawasan dengan baik (Akadita, 2010). Pernyataan tersebut searah
dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnayasa (2010) dan Sari Dewi (2012)
menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan pada
efektivitas struktur pengendalian intern. Namun sebaliknya penelitian Andersen
dan Lubis (2009) menyebutkan bahwa tingkat pendidikan badan pengawas
berpengaruh negatif pada kualitas hasil pemeriksaan.

Pengawas internal harus memiliki pengalaman kerja. Pengalaman
merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi
bertingkah laku, baik dari pendidikan formal maupun nonformal atau suatu proses
yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi.
Pengalaman kerja akan semakin meningkat seiring dengan semakin meningkatnya
kompleksitas kerja (Asih, 2006). Pengawas internal yang berpengalaman akan
lebih cepat tanggap dalam mendeteksi kekeliruan yang terjadi. Bertambahnya
pengalaman kerja pengawas internal juga akan meningkatkan ketelitian dalam
melakukan pengawasan intern, sehingga akan menghasilkan laporan yang
berkualitas dan pengendalian internal diterapkan secara efektif. Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian Dianawati dan Ramantha (2013) dan Yuniarta
dan Sinarwati (2015) menyatakan pengalaman kerja berpengaruh positif pada
efektivitas penerapan struktur pengendalian intern, namun hasil penelitian tersebut

tidak konsisten dengan Andersen dan Lubis (2009) yang menyatakan bahwa
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pengalaman kerja tidak berpengaruh pada efektivitas penerapan pengendalian
internal.

Penelitian ini dilakukan pada LPD di Kota Denpasar. Kota Denpasar
dipilih karena sebagaimana dipaparkan Ketua Pansus LPD DPRD Provinsi Bali
Nyoman Parta, dari total 1.433 LPD, tidak semuanya berkembang dengan baik.
Dari data yang didapatkan Pansus LPD, tercatat sebanyak 158 LPD (11,03 persen)
di Bali yang justru dinyatakan bangkrut karena sudah tidak beroperasi lagi. Dari
jumlah tersebut, LPD yang bangkrut paling banyak terdapat di Kabupaten
Tabanan, yakni mencapai 54 LPD. Disusul di Kabupaten Gianyar 31 LPD,
Buleleng 25 LPD, Karangasem 24 LPD, Badung dan Bangli masing-masing 8
LPD, Klungkung 4 LPD dan Jembrana 1 LPD. Adapun untuk Kota Denpasar
dengan total 35 LPD, tidak ada di antaranya yang dinyatakan bangkrut
(balitribune.co.id)

Penelitian ini meneliti LPD di Kota Denpasar karena sama sekali tidak
terdapat LPD yang bangkrut. Sedangkan diseluruh kabupaten yang ada di provinsi
Bali terdapat LPD yang bangkrut. Penelitian ini dilakukan karena ingin
mengetahui apakah independensi, motivasi, keahlian profesional, tingkat
pendidikan, dan pengalaman kerja pengawas internal mempengaruhi efektivitas
penerapan pengendalian internal LPD di Kota Denpasar hingga seluruh LPD di
Kota Denpasar tidak ada yang bangkrut.

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh
antar variabel dalam penelitian. Kerangka konseptual dalam penelitian ini

disajikan pada gambar 1 sebagai berikut.
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Independensi
(X1)

Motivasi
(X2)

Efektnitas Pengendahan
Internal (Y)

Keahlian Profesional (X:)

Tingkat Pendidikan
(Xs)

Pengalaman Kerja
(Xs)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Independensi merupakan hal yang sangat penting bagi pengawas internal
dalam melaksanakan tugasnya. Pengawas internal dengan independensi yang baik
pasti akan menghasilkan pemeriksaan yang baik pula. Berdasarkan hal tersebut
maka hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu

Hi: Independensi pengawas internal berpengaruh positif pada efektivitas
pengendalian internal LPD di Kota Denpasar.

Objektivitas berhubungan dengan sikap netral dan tidak memihak,
sedangkan integritas tinggi berhubungan dengan kejujuran, sehingga seorang
internal auditor dituntut untuk memiliki sikap objektif dan integritas tinggi yang
tercermin dalam sikap independensi (Mayangsari, 2003). Sikap independensi
dirasa sangat penting dalam melaksanakan pengawasan yang efektif. Hal tersebut

didukung oleh penelitian Dianawati dan Ramantha (2013) dan Putra, Yuniarta dan
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Sinarwati (2015) menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif dan
signifikan pada efektivitas penerapan struktur pengendalian intern.

Motivasi dapat membuat seseorang mempunyai semangat juang yang
tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada. Semakin tinggi
motivasi pengawas internal, semakin membantu pengawas internal dalam
menjalankan tugasnya menemui bukti-bukti serta fakta-fakta dalam mendeteksi
kekeliruan yang terkandung dalam laporan keuangan, sehingga pengendalian
intern berjalan dengan efektif (Goleman & Efendy, 2010).

Penjelasan tersebut di dukung oleh penelitian Novianti, Yuniarta dan
Atmadja (2014) dam Arsha Karunia (2015) yang menyatakan motivasi
mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas penerapan pengendalian intern.
Berdasarkan landasan teori dan dasar pemikiran diatas, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H,: Motivasi pengawas internal berpengaruh positif pada efektivitas pengendalian
internal LPD di Kota Denpasar.

Pengawas internal harus memiliki kemampuan profesional, karena
pemeriksaan internal harus menggunakan keahlian dan Kketelitian dalam
menjalankan profesinya (Akmal, 2006). Keahlian profesional merupakan tingkat
kemahiran profesional pengawas internal dalam melakukan pemeriksaan yang
dilaksanakan dengan keterampilan dan kecermatan terhadap penerapan struktur
pengendalian. Dalam penelitian Eka Desyanti (2015) dan Putri Prawitasari (2015),
keahlian profesional pengawas internal berpengaruh terhadap efektivitas struktur
pengendalian internal pada bank perkreditan rakyat di kabupaten Badung.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis ketiga dapat dirumuskan:
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Hs: Keahlian profesional pengawas internal berpengaruh positif pada efektivitas
pengendalian internal LPD di Kota Denpasar.

Melakukan pemeriksaan intern, internal auditor yang ahli akan bekerja
dengan lebih teliti, mengetahui dengan cepat kekeliruan-kekeliruan yang terjadi
dan tepat waktu dalam melaksanakan tugas pengawasan (audit).

Hal ini dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Purwani (2010),
menemukan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas pengendalian intern. Berdasarkan landasan teori dan dasar
pemikiran diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Tingkat pendidikan pengawas internal berpengaruh positif pada efektivitas
pengendalian internal LPD di Kota Denpasar.

Pengalaman kerja merupakan faktor penting dalam memprediksi dan
menilai kinerja internal auditor dalam melakukan pemeriksaan intern. Pengawas
internal yang berpengalaman akan lebih cepat tanggap dalam mendeteksi
kekeliruan yang terjadi. Koroy (2005:917) menyatakan bahwa semakin
berpengalaman seorang internal auditor maka dia semakin mampu menghasilkan
Kinerja yang lebih baik dalam tugas-tugas yang semakin kompleks, termasuk
dalam melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap pengendalian intern.
Seorang auditor yang berpengalaman, maka auditor tersebut menjadi sadar
terhadap lebih banyak kekeliruan, auditor memiliki salah pengertian yang lebih
sedikit tentang kekeliruan, dan auditor menjadi sadar mengenai kekeliruan-
kekeliruan yang tidak lazim (Rijasa, 2006).

Hal ini didukung oleh penelitian Dianawati dan Ramantha (2013) dan

Yuniarta dan Sinarwati (2015) menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
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positif dan signifikan pada efektivitas penerapan struktur pengendalian intern.
Berdasarkan landasan teori dan dasar pemikiran diatas, maka dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

Hs: Pengalaman kerja pengawas internal berpengaruh positif pada efektivitas
pengendalian internal LPD di Kota Denpasar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berbentuk asosiatif dengan tipe kausalitas apabila dilihat dari tingkat
eksplansinya. Lokasi penelitian ini dilakukan pada LPD di Kota Denpasar.
Responden dalam penelitian ini adalah pengawas internal LPD di Kota Denpasar
yang mengetahui tugas, wewenang dan fungsinya dalam menilai efektivitas
pengendalian internal. Obyek dari penelitian ini adalah efektivitas pengendalian
internal yang dipengaruhi oleh independensi, motivasi, keahlian profesional,
tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja pengawas internal pada LPD di Kota
Denpasar. Efektivitas Pengendalian Internal diukur dengan instrumen yang
diadopsi Pinatih (2015).Elemen-elemen dari variabel ini adalah:Lingkungan
Pengendalian, Pengendalian Resiko, Informasi dan Komunikasi, Aktivitas
Pengendalian, dan Pemonitoran (Monitoring). Variabel independensi diukur
dengan instrumen yang diadopsi dari Purwani (2010).Elemen-elemen dari
variabel ini adalah: Status organisasional dan Objektivitas.

Variabel motivasi diukur dengan instrumen yang diadopsi dari Arsha
Karunia (2015). Elemen-elemen dari variabel ini adalah besarnya gaji yang
diberikan oleh LPD dapat memenuhi kebutuhan primer pengawas internal, dan

adanya pemberian tunjangan yang berkesinambungan bagi pengawas internal.
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Serta adanya tantangan dalan menyelesaikan yang membuat pengawas internal
lebih bersemangat dalam mengerjakan tugas yang di bebankan.

Variabel keahlian profesional diukur dengan instrumen yang diadopsi dari
Sindhu Handika (2010). Adapun elemen-elemen dari variabel ini adalah:Ketaatan
terhadap kode etik profesional, pengetahuan, serta hubungan dan komunikasi
antar manusiaVariabel tingkat pendidikan diadopsi dari Purwani (2010) Elemen-
elemen dari variabel ini adalah: pentingnya pelatihan atau pendidikan kilat bagi
tugas pengawas LPD serta Kesesuaian pendidikan dan pengetahuan dengan
standar profesi VVariabel pengalaman kerja diukur dengan instrumen yang diadopsi
dari Citrawati (2009). Elemen-elemen dari variabel ini adalah kepekaan dalam
mendeteksi adanya kekeliruan, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas,
kemampuan dalam menggolongkan kekeliruan, dan kesalahan dalam
melaksanakan tugas.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh LPD yang ada di Kota
Denpasar. Sampel adalah bagian jumlah populasi (Sugiyono, 2014). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah LPD yang ada di Kota Denpasar Tahun
2016. Dalam penelitian ini metode penentuan sampel yang digunakan adalah
sampel jenuh, artinya seluruh populasi akan menjadi sampel dalam penelitian ini.
Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 35 LPD di Kota
Denpasar. Responden dalam penelitian ini adalah pengawas internal LPD di Kota
Denpasar, dalam penelitian ini dipilih ketua dan salah satu anggota pengawas
internal di setiap LPD kota Denpasar. Metode pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode survei, yaitu metode pengumpulan data primer
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yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Peneliti menggunakan angket
(kuisioner) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. (Sugiyono, 2014).

Dilakukan uji instrumen penelitian yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji
statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji regresi linear berganda. Model regresi

linear berganda ditunjukkan dalam persamaan sebagai berikut:

Y =a+ b Xy + boXo+ 03X+ baXa+bsXs+e )
Keterangan :

Y = Efektivitas Penerapan SPI

a = Nilai intersep konstan

bi- bs = Koefisien regresi dari X1, X2, X3,X4,dan Xs

HASIL DAN PEMBAHASAN

70 kuesioner tersebut yang dikembalikan seluruhnya sebanyak 70 kuesioner,
sedangkan yang tidak dikembalikan O dari pihak LPD. Dalam penelitian ini,
seluruh kuesioner yang kembali memiliki jawaban yang lengkap sehingga tidak
ada kuesioner yang digugurkan. Kuesioner yang layak digunakan adalah sebanyak

70 Kkuesioner.

Tabel 2.
Rincian Penyebaran dan Pengambilan Kuesioner
Keterangan Jumlah Kuesioner
Kuesioner yang diantar langsung 70
Kuesioner yang tidak dikembalikan 0
Kuesioner yang kembali 70
Kuesioner yang digugurkan 0
Kuesioner yang digunakan 70

Tingkat pengembalian (respon rate) = 70/70 x 100% = 100%

Tingkat pengembalian yang digunakan (usable respon rate) = 70/70 x 100% = 100%

Sumber: Data diolah, 2017
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Profil responden terdiri dari umur, jenis kelamin, lama bekerja, dan
pendidikan terakhir. Pengukuran tersebut diperoleh melalui pengolahandata
lapangan dengan bantuan kuesioner yang telah disebar, dengan rincian profil

responden dapat dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut :

Tabel 3.
Karakteristik Responden
No Umur Jumlah
(Tahun) Orang Persentase (%)
1 40-50 18 26
2 50-60 42 60
3 >60 10 14
Jumlah 70 100
No JenisKelamin
1 Laki-Laki 70 100
2 Perempuan 0 0
Jumlah 70 100
No
Lama Bekerja(Tahun)
1 1-3 38 54
2 4-6 16 23
3 >6 16 23
Jumlah 70 100
No PendidikanTerakhir
1 SMA 22 32
2 S1 40 57
3 S2 8 11
Jumlah 70 100

Sumber: Data diolah, 2017

Suatu instrumen dikatakan valid jika koefisien korelasi (r) hitung yang
bernilai lebih besar dari r tabel, yaitu di atas 0,3 (r > 0,3). Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai koefisien korelasi dengan
skor total seluruh item pernyataan lebih besar dari 0,3. Butir-butir pernyataan
dalam instrumen penelitian tersebut valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada

Tabel 4.3 berikut.Uji reliabilitas menggunakan teknik cronbach’s alpha. Hasil
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dari cronbach’s alpha> 0,70, maka instrumen yang digunakan dikatakan reliabel.
Tabel 4.4 berikut akan menyajikan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian.
Koefisien Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka data tersebut
dikatakan berdistribusi normal. Jika nilai toleran lebih dari 0,1 atau 10 persen atau
VIF kurang dari 10, maka dikatakan tidak ada multikolinearitas. Variabel bebas
yang tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai absolute residual atau nilai

signifikansinya > 0,05, maka tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4.
Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized Hasil

Coefficients Coefficients . .

Model Sig Uji
B Std. Error Beta Hipotesis

1 (Constant) 7.449 6.612 0.264

Independensi -0.205 0.169 -0.119  0.230 Ditolak
Motivasi 0.494 0.188 0.261 0.011 Diterima
KeahlianProfesional -0.188 0.162 -0.117 0.251 Ditolak
TingkatPendidikan 0.606 0.239 0.247 0.014 Diterima
PengalamanKerja 0.766 0.152 0.496 0.000 Diterima
Adjusted R? 0,356
Sig. F 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2017

Pada Tabel 4 hasil perhitungan regresi linear berganda dengan

menggunakan program SPSS 23 didapat hasil sebagai berikut:

Y =7,449 - 0,205X; + 0,495X; — 0,188X3 + 0,606X4 + 0,766 X4 + ¢

Persamaan diatas dapat menjelaskan hal-hal sebagai berikut nilai konstanta
7,449menunjukkan bila independesi (X3), motivasi (X;), keahlian profesional

(Xs)tingkat pendidikan (X,) dan pengalaman kerja (Xs) sama dengan nol, terdapat
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efektivitas struktur pengendalian intern(Y) sebesar 7,449 satuan.Nilai koefisien B3
= - 0,205 menunjukkan bila independensi (X;) bertambah 1 satuan, maka
efektivitas pengendalian intern(Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,205
satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.Nilai koefisien B, = 0,495
menunjukkan bila motivasi (X;) bertambah 1 satuan, maka efektivitas
pengendalian intern(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,495 satuan dengan

asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Nilai koefisien B3 = - 0,188 menunjukkan bila keahlian profesional (Xs)
bertambah 1 satuan, maka efektivitas pengendalian intern(Y) akan mengalami
penurunan sebesar 0,188 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.Nilai koefisien B4 = 0,606 menunjukkan bila tingkat pendidikan (X,)
bertambah 1 satuan, maka efektivitas pengendalian intern(Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,606 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.Nilai koefisien B4 = 0,766 menunjukkan bila pengalaman kerja (Xj)
bertambah 1 satuan, maka efektivitas pengendalian intern(Y) akan mengalami

peningkatan sebesar 0,766 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa besarnya Adjusted Rdari model
persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,356. Ini berarti
variasi perubahan variabel efektivitas pengendalian internal dapat dijelaskan oleh
variasi independensi, motivasi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja sebesar
35,6 %, sedangkan sisanya sebesar 64,4% dijelaskan oleh faktor lain diluar dari

model persamaan yang digunakan pada penelitian ini.
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Hasil uji signifikansi F menunjukkan bahwa nilai signifikansi F sebesar
0,000, yang lebih kecil dari a = 0,05. Hal ini berarti model persamaan yang
digunakan pada penelitian ini layak digunakan sebagai alat pengujian penelitian.
Hasil ini memberikan makna bahwa keempat variabel independen (X1, X2, X3, X4,

Xs) mampu memprediksi atau menjelaskan efektivitas pengendalian internal ().

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi uji t dari variabel
independensi dengan signifikansi sebesar 0,230 lebih besar dari o = 0,05 serta
nilai koefisien regresi sebesar — 0,205. Hal ini mengindikasikan bahwa
independensi tidak berpengaruh signifikan pada efektifitas pengendalian internal,
sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak.Nilai signifikansi uji t dari
variabel motivasi dengan signifikansi sebesar 0,011 lebih kecil dari a = 0,05 serta
nilai koefisien regresi sebesar 0,494. Hal ini mengindikasikan bahwa
motivasiberpengaruh signifikan pada efektifitas pengendalian internal, sehingga
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.Nilai signifikansi uji t dari variabel
keahlian profesional dengan signifikansi sebesar 0,251 lebih besar dari oo = 0,05
serta nilai koefisien regresi sebesar — 0,188. Hal ini mengindikasikan bahwa
keahlian profesional tidak berpengaruh signifikan pada efektifitas pengendalian
internal, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak.Nilai signifikansi
uji t dari variabel tingkat pendidikan dengan signifikansi sebesar 0,014 lebih kecil
dari a = 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,606. Hal ini mengindikasikan
bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan pada efektifitas pengendalian
internal, sehingga hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima.Nilai

signifikansi uji t dari variabel pengalaman kerja dengan signifikansi sebesar 0,000
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lebih kecil dari o = 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,766. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan pada efektifitas
pengendalian internal, sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima.

Tabel 4 diketahui bahwa tingkat signifikan t uji sebesar 0,230 yang
menunjukkan angka lebih besar daripada taraf nyata dalam penelitian ini yaitu o =
0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar — 0,205. Hal ini menunjukkan bahwa
independensi tidak berpengaruh pada pengendalian internal. Hasil ini menolak
hipotesis H; yakni independensi pengawas internal berpengaruh positif terhadap
efektivitas pengendalian internal LPD di Kota Denpasar.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya Yadnyana (2009)
dan Rijasa (2006) menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh pada
efektivitas pengendalian intern. Independensi merupakan suatu kemampuan untuk
bertindak berdasarkan integritas dan objektivitas. Hasil kuesioner menunjukkan
bahwa item pernyataan nomor 2 yaitu hasil penilaian pengawas internal atas
aktivitas LPD merupakan hasil kesepakatan dengan pengurus LPD, mendapatkan
skor tertinggi. Hal ini menunjukkan jika hasil penilaian yang diperoleh merupakan
hasil kesepakatan yang dimana kesepakatan tersebut dapat mempengaruhi
efektivitas pengendalian internal karena dilaksanakan oleh pengawas internal
bersama dengan pengurus LPD. Pengawas internal dalam melakukan hasil
penilaian pada laporan keuangan mendapat intervensi dari pengurus LPD, hal
tersebut menyebabkan berkurangnya independensi yang dimiliki oleh pengawas
internal. Jadi, independensi tidak berpengaruh pada efektivitas pengendalian

internal karena hasil penilaian pengendalian internal merupakan hasil kesepakatan
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pengawas internal bersama pengurus LPD sehingga mengurangi independensi
yang dimiliki oleh pengawas internal.

Tabel 4 diketahui bahwa tingkat signifikan t uji sebesar 0,011 yang
menunjukkan angka lebih kecil daripada taraf nyata dalam penelitian ini yaitu o =
0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,494. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasipengawas internal berpengaruh pada efektivitas pengendalian internal.
Hasil ini membuktikan hipotesis H, yakni motivasipengawas internal berpengaruh

positif terhadap efektivitas pengendalian internal LPD di Kota Denpasar.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yakni Novianti,
Yuniarta dan Atmadja (2014) dan Wijaya, Arifati dan Suprijanto (2016) yang
menyatakan motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas penerapan
sistem pengendalian intern. Semakin tinggi motivasi pengawas internal, semakin
membantu pengawas internal dalam menjalankan tugasnya menemui bukti-bukti
serta fakta-fakta dalam mendeteksi kekeliruan yang terkandung dalam laporan

keuangan, sehingga pengendalian intern berjalan dengan efektif.

Tabel 4 diketahui bahwa tingkat signifikan t uji sebesar 0,251 yang
menunjukkan angka lebih besar daripada taraf nyata dalam penelitian ini yaitu o =
0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar - 0,188. Hal ini menunjukkan bahwa
keahlian profesionalpengawas internal tidak berpengaruh pada efektivitas
pengendalian internal. Hasil ini menolak hipotesis Hs yakni keahlian
profesionalpengawas internal  berpengaruh  positif terhadap efektivitas

pengendalian internal LPD di Kota Denpasar.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yakni Sindhu
Handika (2010) dan Arsha Kurnia (2015) yang menyatakan keahlian profesional
pengawas internal tidak berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian internal.
Hal ini dikarenakan keahlian profesional didapatkan dari pelatihan dan
pengalaman. Pelatihan bagi pengawas internal akan berdapak pada meningkatnya
keahlian profesional yang mereka miliki, dan pada akhirnya akan mempengaruhi
efektivitas pengendalian internal.

Tabel 4 diketahui bahwa tingkat signifikan t uji sebesar 0,014 yang
menunjukkan angka lebih kecil daripada taraf nyata dalam penelitian ini yaitu o =
0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,606. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikanpengawas internal berpengaruh pada efektivitas pengendalian
internal. Hasil ini membuktikan hipotesis H, yakni tingkat pendidikanpengawas
internal berpengaruh positif terhadap efektivitas pengendalian internal LPD di
Kota Denpasar.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Purnayasa (2010) dan Sari
Dewi (2012) yang menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan pada efektivitas struktur pengendalian intern. Seorang pengawas yang
memiliki tingkat pendidikan yang sesuai dengan fungsi pengawas internal akan
lebih memahami dan menilai suatu prosedur maupun kebijakan yang menunjang
pengendalian intern LPD dimana kebijakan-kebijakan yang ada telah
dilaksanakan dengan baik sehingga efektivitas pengendalian intern LPD tersebut
meningkat.

Tabel 4 diketahui bahwa tingkat signifikan t uji sebesar 0,000 yang
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menunjukkan angka lebih kecil daripada taraf nyata dalam penelitian ini yaitu o =
0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,766. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman kerjapengawas internal berpengaruh pada efektivitas pengendalian
internal. Hasil ini membuktikan hipotesis Hs yakni pengalaman kerjapengawas
internal berpengaruh positif terhadap efektivitas pengendalian internal LPD di

Kota Denpasar.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Dianawati dan
Ramantha (2013) dan Yuniarta dan Sinarwati (2015) yang menyatakan bahwa
pengalaman kerja berpengaruh positif pada efektivitas pengendalian internal.
Seorang pengawas Yyang memiliki pengalaman kerja akan mendukung
keterampilannya dalam menyelesaikan tugas dan memperkecil resiko salah
pengertian terhadap suatu kesalahan dimana pengawas internal akan lebih mampu
mendeteksi kesalahan ataupun kecurangan yang terjadi dengan cepat dan juga
mampu memberikan rekomendasi perbaikan atas prosedur dan kebijakan yang
kurang baik guna menyempurnakan pengendalian intern yang diterapkan pada

LPD tersebut sehingga terwujud suatu pengendalian intern yang efektif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui pengujian statistik serta
pembahasan seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa:Hasil pengujian independensi terbukti tidak berpengaruh pada
efektivitas pengendalian internal LPD di Kota Denpasar. Hal ini dikarenakan hasil
penilaian yang diperoleh merupakan hasil kesepakatan yang dimana kesepakatan

tersebut dapat mempengaruhi efektivitas pengendalian internal karena
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dilaksanakan oleh pengawas internal bersama dengan pengurus LPD.Motivasi
terbukti berpengaruh positif pada efektivitas pengendalian internal LPD di Kota
Denpasar. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi pengawas internal, semakin
membantu pengawas internal dalam menjalankan tugasnya menemui bukti-bukti
serta fakta-fakta dalam mendeteksi kekeliruan yang terkandung dalam laporan

keuangan, sehingga pengendalian intern berjalan dengan efektif.

Hasil pengujian keahlian profesional terbukti tidak berpengaruh pada
efektivitas pengendalian internal LPD di Kota Denpasar. Hal ini dikarenakan
kurangnya pelatihan bagi pengawas internal dan pengawas internal sebagian besar
baru dilantik dan baru menjalani masa kerja selama 1-3 tahun, sedangkan keahlian
profesional akan terbentuk dalam waktu yang cukup lama yaitu 5 tahun keatas.
Tingkat pendidikan terbukti berpengaruh positif pada efektivitas pengendalian
internal LPD di Kota Denpasar. Hal ini berarti tingkat pendidikan pengawas
internal yang sesuai dengan fungsi pengawas akan lebih memberikan pemahaman
mengenai pengendalian internal yaitu dari segi pemahaman elemen-elemen
pengendalian internal sehingga dalam pengawasan dan penilaian prosedur ataupun
kebijakan yang ditetapkan akan terlaksana dengan baik dan diharapkan mampu
memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan LPD telah tercapai. Tingkat
pendidikan yang ditempuh oleh pengawas internal akan berdampak pada kualitas
dan proses pekerjaan itu sendiri.Pengalaman kerja terbukti berpengaruh positif
pada efektivitas pengendalian internal LPD di Kota Denpasar. Hal ini berarti
pengawas internal yang berpengalaman akan cepat tanggap terhadap lebih banyak

kekeliruan dan kecurangan yang terjadi sehingga dalam hal ini pengawas mampu
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memberikan rekomendasi perbaikan terhadap prosedur dan kebijakan yang dinilai

kurang efektif dalam rangka meningkatkan efektivitas pengendalian internal.

Saran-saran yang dapat diberikan adalah Pengawas internal pada LPD di
Kota Denpasar di sarankan untuk mempertahankan serta meningkatkan lagi
kualitas dari motivasi, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja guna mencapai
Kinerja pengawas internal yang optimal. Peningkatan kinerja pengawas internal
pada LPD di Kota Denpasar akan berdampak pula pada terlaksananya
pengawasan yang baik sehingga penerapan pengendalian internal yang efektif dan
efisien akan tercapai. Independensi dan keahlian profesional dikatakan tidak
berpengaruh terdahap efektivitas pengendalian internal, maka dari itu pengawas
internal dihimbau agar semakin meningkatkan independensi dan keahlian
profesionalnya dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan yang seharusnya
difasilitasi pemerintah. Selain itu akan lebih baik lagi jika pengawas internal

mempunyai jadwal tetap untuk datang ke LPD-LPD yang mereka pegang.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian
dengan cara menambah beberapa variabel independen lain atau menemukan
variabel independen yang tepat dalam penelitian. Hal ini dikarenakan nilai
adjusted R? sebesar 0,356 menunjukkan hanya 35,6 persen variasi variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian yang dapat dijelaskan oleh variabel

independennya.
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